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Abstract

Computer technology is grow up more benefit with computer network. With a computer network, there is possible to have long distance control  form a computer to another computers in the network. Long distance control needed  for controlling computers in network. In order to make controlling, a network programming interface is needed. Winsock is network programming interface so is possible to make long distance connection and exchange data. The long distance control can controlling computers in network.

Abstrak

Teknologi komputer saat ini semakin besar manfaatnya dengan adanya jaringan komputer. Dengan adanya suatu jaringan komputer maka dimungkinkan untuk melakukan pengendalian jarak jauh terhadap suatu komputer oleh komputer lain yang terhubung dalam jaringan. Diperlukan pengendalian jarak jauh untuk mengontrol sekaligus mengatur komputer-komputer yang terhubung pada jaringan komputer. Untuk melakukan pengendalian tersebut maka diperlukan suatu antarmuka memograman jaringan. Winsock merupakan antarmuka memograman jaringan sehingga dimungkinkan terjadinya hubungan jarak jauh sekaligus bertukar data. Suatu sistem kedali jarak jauh dapat melakukan pengendalian pada komputer-komputer yang tersambung dalam jaringan komputer.

1.
Pendahuluan


Sekarang ini, proses pengolahan data tidak lagi dilakukan secara terpisah, khususnya setelah terjadi penggabungan antara teknologi komputer sebagai pengolah data dengan teknologi komunikasi. Model komputer tunggal yang melayani seluruh tugas-tugas komputasi suatu organisasi telah diganti oleh sekumpulan komputer yang berjumlah banyak dan terpisah tetapi masih saling berhubungan dalam melaksanakan tugasnya. Sistem ini disebut sebagai jaringan komputer.[1]


Jaringan Komputer saat ini merupakan suatu infrastruktur penting yang harus dijaga kestabilan operasionalnya. Gangguan yang terjadi pada operasional jaringan akan mengakibatkan kerugian yang tidak kecil terutama pada perusahaan besar yang menggunakan jaringan komputer sebagai kegiatan operasional sehari-harinya hal ini juga berakibat bertambahnya beban para administrator jaringan karena mereka harus secara manual mengecek client yang mengalami gangguan dimana client  tersebut berada pada lokasi yang berjauhan.[2]

Untuk menjaga kelancaran, memantau dan juga mempermudah tugas administrator jaringan dalam pengoperasian jaringan, terutama yang berhubungan dengan manajemen client maka diperlukan suatu aplikasi jaringan yang dapat mengontrol sekaligus mengendalikan komputer-komputer client yang terhubung dalam jaringan.[3]


 Windows Socket (Winsock) adalah antarmuka pemrograman jaringan (network programming interface) yang digunakan untuk komunikasi data pada berbagai macam protocol jaringan komputer. Winsock dibuat untuk standar interface programing TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) pada semua versi dari Microsoft Windows termasuk Windows XP, Windows 2000, Windows NT, Windows 98/95, Windows CE, dan Windows 3.x.[4]

Tujuan dari penelitian ini adalah memanfaatkan semaksimal mungkin penggunaan WinSock, sehingga dapat dapat dirancang sebuah perangkat lunak yang dapat mengendalikan suatu Komputer yang terhubung kedalam jaringan dari jarak jauh.

2.
Metodologi


Dalam pelaksanaanya, penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Informatika UNIKOM, terhitung mulai Maret 2004 sampai dengan Juni 2004.


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda waterfall yang meliputi analisa, desain, coding dan testing.  Analisa dilakukan melalui studi kepustakaan untuk mengelolah teori dan konsep yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Desain dilakukan untuk mendapatkan perangkat lunak yang diinginkan. Coding merupakan tahap penentuan kebutuhan sistem  dalam pembuatan program aplikasi. Testing merupakan tahap pengetesan terhadap program untuk memastikan semua fungsi berjalan dengan baik.


Alat dan instrumen yang digunakan dalam penelitian antara lain : dua perangkat komputer AMD Athlon 700 MHz, memori 128 MB, monitor 15 inci, kartu Ethernet 10/100 Mbps, dan kabel UTP 5 M, serta perangkat lunak menggunakan sistem operasi Windows XP, Windows 98 dan Microsoft Visual Basic 6.0. 

3.
Hasil dan Pembahasan


Diperlukan pengendalian jarak jauh untuk mengontrol sekaligus mengatur komputer-komputer yang terhubung pada jaringan komputer. Untuk melakukan pengendalian tersebut maka diperlukan suatu antarmuka memograman jaringan. Winsock merupakan antarmuka memograman jaringan sehingga dimungkinkan terjadinya hubungan jarak jauh sekaligus bertukar data. Suatu sistem kedali jarak jauh dapat melakukan pengendalian dan pengontrolan pada komputer-komputer yang tersambung dalam jaringan komputer.[5]


Winsock dibuat untuk standar interface programing TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) pada semua versi dari Microsoft Windows. Socket merupakan gabungan dari IP address dan nomer port. Pengendalian dilakukan melalui proses pengiriman data yang berisi perintah dan pembangkitan fungsi Windows API. Untuk dapat mengetahui proses pengiriman data maka diperlukan pengetahuan mengenai TCP/IP.  [6]

Dalam TCP/IP setiap data yang dilewatkan ke masing masing layer direduksi atau ditambahkan suatu header kontrol. Setiap layer memperlakukan semua informasi yang ia terima sebagai data dan ia menambahkan suatu header diawal informasi tersebut ketika data ini akan dilewatkan pada layer dibawahnya. Penambahan informasi pengiriman ini disebut enkapsulasi (encapsulation). Hal sebaliknya berlaku ketika informasi ini bergerak dari jaringan ke layer teratas. Model layer pada TC/IP dapat dilihat pada gambar 1. sedangkan Proses enkapsulasi dapat dilihat pada gambar 2.

Berikut beberapa hal penting untuk setiap layer dalam model TCP/IP :

Network Access layer

a. merupakah layer terbawah dari hirarki protokol TCP/IP

b. Menyediakan sarana untuk sistem untuk mengirim data ke divais lain yang terhubung ke network.
c. Mendefinisikan bagaimana menggunakan network untuk mentransmisikan datagram

d. Dibandingkan dengan model OSI, layer ini melingkupi tiga layer terbawah dalam model OSI, yaitu Network, Data-link, dan Physical layer.
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Gambar 1

Layer pada TCP/IP

e. Fungsi lain yang ditangani pada level ini termasuk enkapsulasi datagram kedalam frame yang ditransmisikan oleh jaringan dan konversi IP address kedalam alamat yang cocok untuk jaringan fisik dimana datagram ditransmisikan

Internet layer

Internet Protocol (IP)

IP merupakan inti dari TCP/IP dan merupakan protokol terpenting dalam Internet Layer. IP menyediakan pelayanan pengiriman paket elementer dimana jaringan TCP/IP dibangun.

Fungsi Internet Protocol (IP)

a. mendefinisikan datagram, yang merupakan unit transmisi elementer di Internet

b. mendefinisikan skema pengalamatan internet

c. melewatkan data antara Network Access Layer dan Host to Host Transport layer

d. routing datagram ke remote host
e. menjalankan fragmentasi dan penyusunan kembali datagram

IP merupakan protokol yang Connectionless (tidak memerlukan handshake), tidak dilengkapi dengan error detection dan error recovery.
Datagram

Datagram adalah format paket yang didefinisikan oleh IP. Internet sebagaimana asalnya ARPANET merupakan jaringan yang berbasis pada packet-switching. Jadi datagram merupakan unit transmisi elementer dalam jaringan TCP/IP. IP mengirimkan datagram dengan mengecek destination address dalam header kontrol diawal datagram. Jika address tujuan tidak berada di jaringan lokal maka paket dilewatkan ke gateway(divais yang menswitch paket antara jaringan fisik yang berbeda). Memutuskan gateway yang mana yang digunakan untuk mencapai address tujuan disebut sebagai routing.
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Gambar 2

Metoda encapsulasi pada TCP/IP
Internet Control Message Protocol
Sebuah bagian integral dari IP adalah ICMP. Protokol ini merupakan bagian dari Internet layer dan menggunakan fasilitas pengiriman datagram IP untuk mengirim message. ICMP mengirim message yang berfungsi untuk kontrol, melaporkan  kesalahan, dan fungsi informasi:

a. mendeteksi tujuan yang tak mungkin dicapai (unreachable)

b. melakukan perubahan arah jalur  data

c. memeriksa remote host
Transport layer

Dua protokol terpenting dalam layer ini adalah TCP(Transmission Control Protocol) dan UDP (User datagram Protocol). TCP menyediakan pelayanan pengiriman data yang andal dengan deteksi dan koreksi kesalahan dari ujung ke ujung (end to end). Sedangkan UDP menyediakan pelayanan pengiriman datagram yang connectionless dan tanpa dilengkapi deteksi dan koreksi kesalahan. Kedua protokol mengirimkan data antara layer aplikasi dan layer internet. TCP merupakan protokol yang connection oriented (dan handshake).

Application layer

a. layer ini melingkupi semua proses yang menggunakan protokol transport layer untuk mengirimkan data. Ada banyak protokol aplikasi, yang paling populer, misalnya :

1) telnet (network terminal protocol), menyediakan fasilitas remote login lewat jaringan

2) ftp, (file transfer protocol), digunakan untuk transfer file yang interaktif

3) smtp, (simple mail tranfer protocol) yang bertugas untuk mengirimkan mail

b. karena layer ini berhubungan langsung dengan servis yang ditawarkan pada pemakai jaringan maka protokol protokol baru masih ditambahkan yang memperkaya pelayanan pada user.[7]
Kontrol winsock (Windows Socket) merupakan socket yang digunakan sebagai antarmuka (interface) antara TCP/IP dengan microsoft TCP/IP. Juga kontrol ini memungkinkan seorang user untuk melakukan hubungan jarak jauh sekaligus saling bertukar data. Hal ini dapat dilakukan antara lain mengendalikan client dari jarak jauh, mendapatkan informasi dari client dan mengumpulkannya ke server, atau sebagai sarana chatting. Dalam  Microsoft Visual Basic kontrol ini terdapat dalam komponen Microsoft Winsock Control.

Ada dua mode operasi yang bisa dilakukan Winsock, yaitu :

1) sckTCPProtocol


Pada mode ini, Winsock menggunakan protokol TCP sehingga koneksi yang dibangun bersifat connection oriented.

2) sckUDPProtocol


Pada mode ini, Winsock menggunakan protokol UDP sehingga koneksi yang dibangun bersifat connectionless.

Socket merupakan jembatan yang menghubungkan suatu aplikasi berbasis internet dengan lapisan TCP/UDP pada sistem operasi. Ilustrasi socket dapat diperlihatkan seperti gambar 3.

Sebuah socket umumnya digunakan pada aplikasi yang menyangkut perpindahan data melalui jaringan komputer. Socket menyediakan jalur untuk mentrasfer data ke tujuan. Seperti terlihat pada gambar 3. terdapat dua pasang socket yaitu yang digunakan untuk proses penerimaan data.


Sebuah socket dilengkapi dengan sebuah alamat, yang terdiri atas alamat IP tujuan dan nomor port. Nomor port ini merupakan bilangan bulat yang digunakan untuk membedakan  layanan-layanan yang berjalan pada komputer server yang sama. 
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Gambar 3. Socket
Pengguna layanan menggunakan nomor port ini untuk menghubungi komputer server/client. [8]
Windows API (Application Programing Interface) merupakan sekumpulan fungsi-fungsi eksternal yang terdapat dalam file-file perpustakaan Windows. Fungsi ini dapat menangani semua yang berhubungan dengan Windows, seperti pengaksesan disk, interface printer, grafik windows, kotak dialog (buka file, simpan file, memilih font, memilih warna, dan lain-lain), Windows shell, setting sistem operasi, penanganan file, pengaksesan system registry, memainkan musik, dan sebagainya. Fungsi ini menyediakan banyak fitur-fitur standar untuk semua program yang berbasis Windows.[9]

Semua fungsi Windows API hampir terdapat dalam direktori system milik Windows (biasanya terdapat dalam direktori C:\Windows\System dan C:\Windows, tergantung pada setting pertama instalasi windows), dan paling banyak berekstensi xxx.DLL yang digunakan oleh system operasi Windows. Selain itu fungsi ini juga memastikan secara konsisten penggunaan semua sumber yang terdapat dalam Windows. File-file itulah yang disebut dengan Windows API.[10]

Struktur Program Sistem Kendali

Suatu program sistem kendali yang penulis buat terdiri atas dua komponen utama yaitu program server dan program client. Gambar 4. merupakan skema dasar proses kerja sistem kendali yang penulis rancang.


Gambar 4. menggambarkan proses kerja yang terjadi antar client dan server, dimana server bertindak bertindak sebagai komputer pengendali sedangkan client sebagai komputer yang dikendalikan server.
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Gambar 4. Skema dasar sistem kendali
Kesimpulan

1. Hasil pengujian menunjukan bahwa program yang dibuat telah dapat menjalankan  beberapa fungsi pengendalian terhadap komputer client dengan memanfaatkan fungsi Winsock dan Windows API

2. Pemakai hanya tinggal menentukan client mana yang ingin dikendalikan dan tinggal memlilih fungsi-fungsi yang diinginkan.

3. Dalam menggunakan fungsi instruksi untuk menonaktifkan atau mengaktifkan fungsi yang terdapat pada sistem operasi client  disarankan untuk melakukan  proses restart. Hal ini dilakukan karena telah terjadi perubahan dalam registry yang terdapat pada komputer client. 

4. Fungsi tangkap desktop client dilakukan dengan terlebih dahulu menangkap gambar desktop yang terdapat di client lalu menampilkan hasilnya di server.
Saran

1. Program yang dibuat merupakan aplikasi pengendalian jarak jauh pada jaringan komputer yang memanfaatkan antarmuka winsock dan Windows API, Untuk proses pengiriman data dan menjalankan perintah.

2. Program yang dibuat sebaiknya digunakan pada client yang telah menginstall program agent.

3. Program agent yang diinstall pada komputer client akan dibuat agar otomatis berjalan pada saat komputer dihidupkan dan dibuat tersembunyi agar tidak terlihat.

4. Program sistem kendali ini dibuat dengan bahasa pemograman visual basic 6. dan bekerja pada sistem operasi Windows. 
5. Penelitian yang penulis lakukan dapat dilanjutkan lagi ke tahap selanjutnya yaitu sistem kendali untuk client yang memiliki sistem operasi diluar Windows (Linux, FreeBSD, Unix).
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